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	A. Kesimpulan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara attachment style dengan intimacy pada dewasa awal yang belum menikah di Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai b...
	1. Secara keseluruhan, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara attachment style dengan intimacy pada dewasa awal yang belum menikah di Jember. Dengan demikian, H0 diterima dan H1 ditolak. Tidak signifikannya hubungan ini diduga berkaitan dengan...
	2. Apabila ditelaah hubungan per dimensi attachment style dengan intimacy, ditemukan bahwa secure attachment memiliki hubungan positif yang signifikan dengan intimacy. Artinya, semakin tinggi kecenderungan secure attachment individu, semakin tinggi pu...
	3. Berdasarkan gambaran deskriptif, dimensi attachment style dengan proporsi kategori tinggi terbesar pada sampel penelitian adalah anxious attachment (61%), diikuti avoidant attachment (58%), dan secure attachment (52%), yang menunjukkan bahwa kecend...
	4. Karakteristik demografi turut memberikan gambaran tambahan terhadap pola attachment style dan intimacy: (a) anxious attachment cenderung menurun seiring bertambahnya usia dan lama hubungan, sedangkan intimacy justru meningkat seiring bertambahnya l...
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	1. Bagi Peneliti Selanjutnya
	Berdasarkan hasil penelitian, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih mendalam mengenai konsep intimacy pada dewasa awal yang belum menikah melalui pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa attachment style tidak...
	Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji secara lebih spesifik intimacy dalam hubungan persahabatan serta mengeksplorasi aspek emotional intimacy pada dewasa awal. Berdasarkan hasil penelitian, kelompok responden yang menjadikan sahabat s...
	2. Bagi Dewasa Awal
	Bagi individu dewasa awal yang belum menikah disarankan untuk mempersiapkan dan membangun kemampuan intimacy dari dalam dirinya sendiri terlebih dahulu sebelum memasuki hubungan romantis. Hal ini dapat dilakukan dengan melatih kemampuan keterbukaan di...
	Selain itu, Individu yang menyadari dirinya memiliki kecenderungan avoidant atau anxious attachment disarankan untuk tidak memandangnya sebagai kekurangan maupun gangguan psikologis, melainkan sebagai pola relasional yang bersifat dinamis dan dapat te...
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